
BAB4 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan maka dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut ini: 

1. Kesempatan untuk melakukan earnings management sangat besar karena 

informasi yang dimiliki oleh manajer perusahaan lebih banyak daripada 

pihak luar perusahaan. Informasi tersebut sering digunakan untuk 

mendapatkan keuntungan bagi manajer perusahaan sendiri dengan 

menyusun laporan laba rugi untuk menunjukkan prestasi yang bagus bagi 

pihak di luar perusahaan. 

2. Ada kontroversi terhadap tindakan earnings management, sebab ada dua 

anggapan yang berbeda. Ada pihak yang menganggap bahwa tindakan 

earnings management merupakah hal yang sah-sah saja asal tidak diketahui 

oleh pihak lain, namun ada pihak yang menyatakan bahwa earnings 

management adalah tindakan yang terlarang karena merugikan pihak lain di 

luar perusahaan sebagai pengguna laporan laba rugi sebab earnings 

management membuat informasi dalam laporan laba rugi menjadi tidak 

relevan atau tidak sesuai dengan kondisi yang ada. 

3. Untuk meyelesaikan kontroversi yang ada dapat ditinjau dari sudut etika, 

yang menjadi batasan tentang hal yang boleh dilakukan atau tidak. Tinjauan 

etika menyatakan bahwa tindakan earnings management dengan melakukan 

manipulasi (metode riil) jelas dilarang meskipun tidak terdeteksi, sedangkan 
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tindakan earnings management dengan memilih metode yang tersedia dalam 

standar akuntansi (metode artifisial) dapat diterima karena tidak melakukan 

pelangggaran terhadap standar akuntansi yang berlaku. 
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